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BAU: Kondisi tumpukan sampah yang berada di kawasan pedestrian Tugu Pal Putih atau Jalan Jendral Sudirman, Jetis kemarin (14/3).

Sampah Liar Muncul Lagi di Lokasi Baru

MESKI pengawasan sudah dilakukan oleh
pemerintah, permasalahan sampah liar se-

sampah. Sebab jika dibiarkan, dia khawatir
tumpukan sampah akan bertambah banyak

perti tidak ada habisnya. lah lokasi
yang tidak dijaga oleh petugas pun disalah-
gunakan oknum tidak bertanggung jawab
untuk dijadikan tempat pembuangan.

Pantauan Radar Jogja kemarin (14/3) di
kawasan Tugu Pal Putih tepatnya Jalan Jen-
deral Sudirman, Jetis menjadi tempat pem-
buangan sampah liar. Ada sejumlah kantong
plastik berisi sampah yang dibuang pada
taman di kawasan pedestrian.

Meski tumpukan sampah belum terlalu
banyak. Kehadiran kantong plastik berisi
sampah rumah tangga itu cukup mengganggu
pemandangan. Apalagi lokasinya juga be-
rada di taman dan kawasan pejalan kaki.

Seorang pejalan kaki Arivian yang kebetu-
lan melintas di pedestrian Jalan Jendral Su-
dirman mengaku cukup terganggu dengan
tumpukan sampah tersebut. Sebab bau tidak
sedap timbul dari sampah yang dibuang
sembarangan itu.

Warga KotaJogjaitu berharap, agar ada evakua-
si dari instansi terkait terhadap tumpukan

dan kin mengganggu pengguna jalan.

"Saya harapkan sampah segera diangkut.
Khawatirnya nanti semakin banyak seperti
dijalan-jalan lain,” ujar Arivian kepada Ra-
dar Jogja.

Penyelesaian masalah sampah untuk saat
ini memang tengah diupayakan Pemkot
Jogja. Pengawasan pada titik-titik lokasi yang
selama ini menjadi tempat pembuangan
sampabh liar juga telah dilakukan. Seperti
pada sisi selatan Stadion Mandala Krida
yang mulai ada petugas linmas berjaga.

Pun pemkot telah memastikan membatal-
kan rencana kebijakan pembuangan sampah

berbayar di depo. Kebijakan ini sebelumnya

direncanakan untuk diterapkan dengan me-

lihat jenis dan berat sampah yang dibuang..

Sebagai gantinya, sistem pembuangan sam-
pahyangakan diterapkan di Kota Jogja akan
menggunakan penggerobak atau transporter.

‘Wali KotaJogja Hasto Wardoyo menyatakan,
kebijakan pembuangan sampah berbayar
dipastikan batal terlaksana. Dalam artian, ma-

syarakat tidak akan dibebankan biaya Rp 100
perkilogram untuk sampah terpilah maupun
Rp 500 per kilogram untuk sampah yang belum
terpilah jikamembuang sampah ke depo.
"Karena bagi saya warga mau membawa
sampah ke depo dengan cara baik dan tidak
membuang di tempat liar itu saya sudah sen-
ang, kalau ada isu seperti itu (depo berbayar)
tolong luruskan,” ujarnya kemarin (14/3).
Hasto berencana membebaskan biaya retri-
busi sampah rumah tangga. Kebijakan ini akan
diterapkan seiring dengant model
penjemputan sampah dengan transporter
atau penggerobak. Sehinggamasyarakat hanya
akan membayar biaya untuk transporter:
Untuk merealisasikan hal tersebut, pemkot
saatini tengah berkoordinasi dengan legis-
latif agar peraturan daerah soal retribusi
sampah itu bisa segera disahkan. Dimungkin-
kan akan segera diputuskan dalam waktu
100 hari kerja dirinya sebagai wali kota.
"Saya mempertimbangkan retribusi sam-
pah agar warga biasa tidak biaya, karena
sudah membayar penggerobak,” tegasnya.
(inu/wia/fj)
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